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ABSTRACT 
 

Rhizome of bangle (Zingiber cassumunar Roxb.) is one of the materials that are traditionally used in 
the traditional preparation to maintain skin from redness. The content of chemical compound in bangle 
rhizomes has many benefits, including inhibition of the inflammatory processes. This study aims to determine 
the topical anti-inflammatory activity of ethanolic extract of bangle rhizomes in mice induced by 
carrageenan. Thirty five female Swiss mice were used in this study. Animals were divided into 7 group of five: 
normal group, carrageenan 2% group, carrageenan 2% group plus control of basis (Biocream®), 
carrageenan 2% group plus 2.5% hydrocortisone cream, and carrageenan 2% group plus cream of ethanolic 
extract of bangle rhizomes with the concentration of 1%, 2.5% and 5% w/w. Carrageenan 2% was                 
injected subcutaneously in all treatment group except normal group. The skinfold thickness of mice was 
measured every 1 hour for 6 hours after carrageenan injection. Results of this study shows that there is a 
significant differences between treatment groups (p <0.05) compared to carrageenan 2% treated group. To 
conclude, ethanolic extract of bangle rhizomes has topical anti-inflammatory in mice induced by 
carrageenan.   
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ABSTRAK 
 

Rimpang bangle (Zingiber cassumunar Roxb.) merupakan salah satu bahan yang digunakan 
masyarakat dalam sediaan tradisional untuk mengatasi kemerahan kulit. Kandungan senyawa kimia dalam 
rimpang bangle memiliki banyak manfaat, diantaranya adalah penghambatan proses inflamasi. Penelitian 
ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas antiinflamasi topikal pada mencit betina galur Swiss yang 
diinduksi karagenin 2% secara subkutan. Ekstrak etanol rimpang bangle diperoleh dengan cara maserasi 
dengan pelarut etanol 70%. Penelitian dibagi dalam 7 kelompok yaitu kelompok kontrol normal, kelompok 
kontrol karagenin 2%, kelompok kontrol basis (Biocream®), kelompok kontrol krim Hidrokortison 2,5%, 
serta kelompok perlakuan krim ekstrak etanol rimpang bangle 1, 2,5, dan 5% b/b. Tebal lipat kulit 
punggung mencit diukur setiap 1 jam selama 6 jam. Berdasarkan hasil uji beda terhadap persen 
penghambatan inflamasi antar kelompok menunjukkan ada perbedaan signifikan (p<0,05), sehingga dapat 
disimpulkan bahwa ekstrak etanol rimpang bangle memiliki aktivitas antiinflamasi pada mencit yang 
diinduksi karagenin.  
Kata kunci: Zingiber cassumunar Roxb., ekstrak, antiinflamasi, aplikasi topikal, karagenin 

 

PENDAHULUAN 
Tanaman Bangle (Zingiber cassumunar 

Roxb.) merupakan tanaman obat yang dapat 
tumbuh di beberapa negara Asia, seperti Thailand, 
Malaysia, dan Indonesia. Beberapa manfaat dari 
bangle (Z cassumunar) yaitu mengatasi gangguan 
gastrointestinal     (Han dkk.,  2005),    antioksidan,  
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antelmintik (Taroeno dkk., 1991), serta antifungi 
(Bin JI dkk.,  2003).  Rimpang Z cassumunar di 
Thailand telah dimanfaatkan untuk asma, dan juga 
sebagai antiinflamasi khususnya pereda nyeri 
sendi (Tangyuenyongwatana dkk., 2012).  Di 
Indonesia, Z cassumunar dikenal sebagai salah 
satu tanaman obat tradisional yang dimanfaatkan 
oleh masyarakat Jawa untuk mengatasi kulit yang 
kemerahan.  
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Kemerahan pada kulit atau disebut dengan 
eritema merupakan reaksi awal inflamasi kulit 
mamalia, seperti halnya dengan edema                      
dan hiperplasia (Widyarini dkk., 2001). Edema 
sendiri dapat teramati berupa pembengkakan, 
yang terjadi akibat akumulasi cairan yang 
berlebihan di bawah kulit. Inflamasi merupakan 
suatu respon protektif normal terhadap luka 
jaringan yang disebabkan oleh trauma fisik, zat 
kimia yang merusak, atau zat-zat mikrobiologik. 
Walaupun sebenarnya inflamasi bertujuan 
protektif dalam mengontrol infeksi dan memacu 
pertumbuhan jaringan, namun inflamasi dapat 
menimbulkan kerusakan dan mengakibatkan 
penyakit bila tidak terkontrol (Fakhrudin                  
dkk., 2013). Suatu agen antiinflamasi diperlukan 
untuk mengatasi kondisi inflamasi yang tidak 
terkontrol. 

Pemanfaatan bahan obat tradisional 
Indonesia yang merupakan kearifan lokal                 
perlu dikembangkan seperti halnya pemanfaatan 
rimpang Z cassumunar. Telah diketahui bahwa 
rimpang Z cassumunar mengandung beberapa 
komponen aktif. Minyak atsiri dengan kandungan 
terpenoid (Taroeno dkk., 1991; Bhuiyan dkk., 
2008) diketahui mempunyai aktivitas antioksidan 
dan antiinflamasi. Kandungan senyawa 
fenilbutanoid (Kaewchoothong dkk., 2012; 
Chaiwongsa dkk., 2013), dimetoksifenil butadiena 
(Jeenapongsa dkk., 2003) dan cassumunaquinon 
(Nakamura dkk., 2009) dalam rimpang Z 
cassumunar Roxb. juga dilaporkan mempunyai 
aktivitas sebagai agen antiinflamasi.                   
Senyawa fenolik yang banyak terdapat dalam 
bahan alam, diketahui mempunyai aktivitas  
dalam menghambat inflamasi dengan cara 
menghambat enzim siklooksigenase (COX) dan 
lipooksigenase, penghambatan akumulasi 
leukosit, penghambatan degranulasi neutrophil, 
serta penghambatan pelepasan histamin (Nijveltd 
dkk., 2011).  

Selain pemberian antiinflamasi  secara oral, 
antiinflamasi semakin banyak dikembangkan 
dalam sediaan topikal. Pengobatan secara topikal 
untuk inflamasi merupakan tindakan pertama 
yang dilakukan dengan cara mengoleskan sediaan 
pada daerah yang mengalami inflamasi. Pada 
penelitian sebelumnya, diketahui bahwa ekstrak 
etanolik rimpang Z cassumunar berpotensi 
sebagai antioksidan dan tabir matahari 
(Wulansari dkk., 2016), sehingga diperlukan 
pengujian tentang aktivitas antiinflamasi dengan 
model kulit punggung mencit yang diinduksi 
karagenin dalam pengembangan ekstrak Z 
cassumunar Roxb. sebagai sediaan antiinflamasi 
topikal.  

 

METODE PENELITIAN 
Bahan dan Alat Penelitian 

Rimpang bangle (Z cassumunar Roxb.) 
diperoleh dari Karanganyar, Jawa Tengah, plat 
silica gel GF254 (E Merck), etanol (E Merck), n-
Heksana (E Merck), etil asetat (E Merck), Ce(SO4)2, 
DPPH (E Merck), karagenin 2%, Biocream®,              
krim Hidrokortison 2,5% (generik), dan NaCl 
fisiologis 0,9%. Hewan uji yang digunakan             
adalah mencit betina galur Swiss, berumur 2-3 
bulan, dengan berat 20-30g diperoleh dari 
Laboratorium Farmakaologi, Fakultas Farmasi 
UGM.  

 
Metode Penelitian 
Pembuatan Ekstrak  

Pembuatan esktrak etanolik Z cassumunar 
Roxb. seperti yang telah dilakukan dalam 
penelitian sebelumnya (Wulansari dkk., 2016). 
Kandungan kimia ekstrak Z cassumunar dianalisis 
secara kromatografi lapis tipis (KLT). Selanjutnya, 
ekstrak dibuat krim dengan konsentrasi 1, 2,5, 
dan 5% dengan cara mencampur ekstrak dengan 
basis krim Biocream®. 

 
Uji Aktivitas Antiinflamasi Topikal 

Metode pengukuran inflamasi dalam 
penelitian ini mengacu pada metode 
inflammation-associated edema (Widyarini dkk., 
2001). Inflamasi yang terbentuk berupa edema 
pada kulit punggung yang kemudian diukur 
dengan jangka sorong berupa tebal lipat kulit 
punggung. Uji aktivitas antiinflamasi 
menggunakan 35 ekor mencit yang terbagi dalam 
7 kelompok yaitu kelompok kontrol normal, 
kelompok kontrol negatif (karagenin 2%), 
kelompok kontrol basis (Biocream®), kelompok 
kontrol krim Hidrokortison 2,5%, serta kelompok 
perlakuan krim ekstrak etanolik rimpang Z 
cassumunar 1, 2,5, dan 5% b/b. Rambut punggung 
mencit dicukur dan diinduksi karagenin 2% 
sebanyak 0,1 ml secara subkutan pada kulit 
punggung mencit. Kulit punggung mencit lalu 
dioleskan sediaan uji sebanyak 0,1 gram. Tebal 
lipat kulit punggung mencit diukur menggunakan 
jangka sorong digital setiap 1 jam selama 6 jam.  

Data berupa tebal lipat kulit punggung yang 
diperoleh kemudian dihitung selisihnya. Selisih 
tebal lipat kulit diperoleh dari pengurangan tebal 
kulit setelah diinduksi karagenin dengan kulit 
normal masing-masing mencit sebelum diinduksi 
karagenin. Nilai selisih tebal lipat kulit tiap jam 
dihitung nilai AUC total dan persen penghambatan 
inflamasi untuk masing-masing kelompok sesuai 
formula Ikawati dkk. (2006) dan Boakye-Gyasi 
dkk. (2008). 
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Keterangan : AUC0-6 = area dibawah kurva dari 
jam ke-0 sampai jam ke-6 (mm.jam); yn-1 = selisih 
tebal lipat kulit pada jam ke-(n-1) (mm); yn = 
selisih tebal lipat kulit pada jam ke-n (mm); xn = 
jam ke-(n) (jam); xn-1= jam ke-(n-1) (jam). 
 

Penghambatan inflamasi (%)= 

 
                   

         
         

Keterangan : (AUC0-6)0 = AUC0-6  rata-rata kontrol 
negatif (mm.jam); (AUC0-6)n = AUC0-6  masing-
masing mencit pada kelompok yang diberi 
senyawa uji dengan konsentrasi sebesar n 
(mm.jam). Analisis statistik dilakukan untuk 
mengetahui perbedaan penghambatan inflamasi 
(%) antar kelompok uji. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Analisis Kandungan Kimia Ekstrak Z 
cassumunar secara KLT 

Kandungan kimia ekstrak etanolik rimpang 
Z cassumunar Roxb. dianalisis secara KLT dengan 
menggunakan fase gerak n-heksana : etil asetat 
(3:1) menunjukkan beberapa noda positif dengan 
penampak bercak serium sulfat setelah 
dipanaskan. Setidaknya ada tujuh noda yang tidak 
tampak pada sinar tampak, namun berubah warna 
merah kecoklatan setelah disemprot dengan 
serium sulfat dan dipanaskan (Gambar 1). Hal ini 
menunjukkan bahwa terdapat kandungan 
senyawa golongan terpenoid dalam ekstrak. 
 

 
 

Gambar 1. Hasil analisis KLT ekstrak etanolik 
rimpang Z cassumunar Roxb. dengan fase diam 
silica gel GF 254 dan fase gerak n-heksana : etil 
asetat (3:1). Pengamatan pada sinar tampak (a), 
UV 254 nm (b), UV 399 nm (c), sinar tampak 

setelah disemprot serium sulfat dan dipanaskan 
(d), dan DPPH (e). 

Beberapa kandungan senyawa terpenoid 
tersebut mempunyai ikatan rangkap terkonjugasi, 
yang dapat terlihat dengan adanya peredaman UV 
254nm. Senyawa dengan ikatan rangkap 
terkonjugasi yang lebih panjang dapat terlihat 
berupa noda berfluoresensi dibawah UV 366 nm 
maupun noda berwarna kuning pada sinar 
tampak. Sebagian besar kandungan kimia ekstrak 
etanolik Z cassumunar menunjukkan kemampuan 
dalam meredam radikal bebas DPPH. Hal ini 
ditunjukkan dengan munculnya noda berwana 
kuning dengan latar belakang ungu setelah 
disemprot dengan penampak bercak DPPH. 

 
Uji Aktivitas Antiinflamasi Topikal 

Inflamasi berupa edema pada kulit 
punggung mencit dapat diperoleh dengan 
pemberian karagenin 2%. Kelompok dengan 
pemberian karagenin 2% saja yang lebih lanjut 
disebut dengan kelompok K(-), menunjukkan 
tebal lipat kulit yang lebih besar dibandingkan 
dengan kelompok lain. Kelompok basis krim 
Biocream, seperti halnya dengan K(-) tidak 
menunjukkan penurunan selisih tebal lipat kulit 
yang berarti selama pengamatan 6 jam (Gambar 
2). Pemberian krim hidrokortison 2,5% serta 
ekstrak etanolik rimpang Z cassumunar (E Zc) 1, 
2,5, dan 5% mempunyai kemampuan dalam 
mengurangi tebal lipat kulit punggung mencit 
akibat pemberian karagenin 2%, mendekati 
kondisi kulit mencit di kelompok normal. 

 

 
 

Gambar 2. Rerata selisih tebal lipat kulit mencit 
tiap kelompok setelah pemberian karagenin 2%; 
kelompok normal tidak diberi karagenin 2%. 
 

Peningkatan konsentrasi ekstrak etanolik 
rimpang Z cassumunar yang digunakan akan 
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memberikan penghambatan inflamasi yang lebih 
besar pula (Gambar 3). Krim hidrokortison 2,5% 
sebagai kontrol positif  memberikan 
penghambatan inflamasi yang signifikan, hal ini 
menunjukkan bahwa model uji antiinflamasi 
topikal dapat berjalan baik. Walaupun hanya 
ekstrak Z cassumunar dengan konsentrasi 2,5% 
dan 5% yang tidak berbeda bermakna dengan 
krim hidrokortison 2,5% dalam menghambat 
inflamasi, namun ekstrak dengan konsentrasi 1% 
pun telah mampu memberikan penghambatan 
inflamasi lebih dari 60%. Hal ini menunjukkan 
bahwa ekstrak etanolik rimpang Z cassumunar 
Roxb. mulai konsentrasi 1% sudah dapat 
memberikan aktivitas antiinflamasi topikal. 
 

 
 

Gambar 3. Penghambatan inflamasi (%) ekstrak Z 
cassumunar (E Zc); kelompok normal tidak diberi 
karagenin 2%.  

 

KESIMPULAN 
Ekstrak etanolik rimpang Z cassumunar 

yang mengandung senyawa golongan terpenoid 
dan beberapa senyawa yang bersifat meredam 
radikal bebas, dapat memberikan aktivitas 
antiinflamasi topikal. Ekstrak dengan konsentrasi 
mulai dari 1% b/b sudah berpotensi untuk dapat 
dikembangkan dalam sediaan topikal 
antiinflamasi pada kulit. 
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